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MOTTO 

 

 

 

 

“Awali Segala Sesuatu dengan Doa dan Cinta” 

 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu akan ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyiroh: 6) 
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ABSTRAK 

Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan tema lukisan, proses 

visualisasi, dan bentuk lukisan yang berjudul Karakteristik Pinokio Dalam 

Lukisan Bertema Kritik Sosial. 

Penciptaan lukisan ini menggunakan pendekatan kontemporer, serta 

dilukiskan dengan gaya dekoratif ilustratif. Metode dalam penciptaan lukisan ini 

meliputi eksplorasi, eksperimentasi, dan forming (pembentukan). Dalam hal ini 

melakukan pengamatan terhadap fenomena-fenomena sosial yang terjadi didalam 

masyarakat. Pengamatan dilakukan dengan cara melihat diberbagai media cetak 

dan elektronik. Hasil pengamatan yang didapat berupa foto-foto. Foto tersebut 

kemudian dibuat sketsa dengan suatu adegan kritik sosial. Hasil pengamatan 

tersebut kemudian dikembangkan dengan perubahan bentuk melalui, deformasi, 

simbolisasi, kesemua ini sebagai ekspresi dalam penciptaan karya seni lukis. 

Tema yang dipilih dalam penciptaan lukisan adalah kebohongan politik di 

Indonesia antara lain, kredibilitas calon pemimpin yang dipertanyakan, peran 

media massa dalam pencitraan seorang calon pemimpin, obral janji, membeli 

suara rakyat, persaingan kotor para calon pemimpin, melalaikan tanggung 

jawab,  kesenjangan sosial, korupsi, dan ketidakadilan didalam hukum. Proses 

visualisasi dimulai dengan membuat sketsa, persiapan bahan dan alat, penerapan 

sketsa pada kanvas dilakukan langsung menggunakan warna, proses finishing 

dilakukan dengan cara merapikan objek-objek lukisan dengan outline hitam. 

Bahan yang digunakan cat akrilik pada kanvas. Teknik yang digunakan adalah 

teknik opaque. Teknik tersebut disesuaikan dengan gagasan yang ingin diraih 

dalam penggambaran objek lukisan. Dari proses kreatif yang telah dilakukan 

menghasilkan 9 buah bentuk lukisan dekoratif ilustratif yang menggambarkan alur 

cerita seorang politikus sejak mencalonkan diri sampai akhir resiko yang harus 

dijalani akibat kebohongannya. Berikut judul lukisan-lukisan tersebut antara lain: 

Jalan Pintas, Mencari Dukungan, Kampanye, Euforia, Berebut Kursi, Tertidur, Si 

Kaya dan Si Miskin, Mengadili Koruptor, Bebas Bersyarat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Karya seni lahir dari kreativitas seniman, artinya seniman berusaha 

merangsang persepsi masyarakat terhadap dinamika kehidupan dengan media 

karya seni. Anggapan tersebut menghantarkan kita pada hakikat manusia 

sebagai makhluk sosial, yang mana manusia disamping memiliki tanggung 

jawab atas dirinya, ia terikat pula oleh lingkungan sosialnya. Pandangan 

tersebut mengacu pada salah satu fungsi seni, yaitu fungsi sosial. Hal ini 

dijelaskan oleh Sony Kartika (2004: 32) sebagai berikut: 

 “Pengertian fungsi seni sebagai fungsi sosial merupakan 

kecenderungan atau usaha untuk mempengaruhi tingkah laku 

terhadap manusia. Ia diciptakan berdasarkan atas dasar penggunaan 

pada situasi umum serta menggambarkan aspek kelompok sebagai 

wujud adanya perbedaan pengalaman personal”. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, karya seni yang berkaitan dengan 

manusia sebagai penciptanya akan juga berfungsi sosial. Hal ini karena karya 

seni diciptakan untuk masyarakat sebagai penikmatnya. Para seniman dapat 

berkata bahwa karya seni yang mereka buat untuk kepuasan pribadi, tetapi 

tidak dapat dipungkiri bahwa sebenarnya seniman mengharapkan adanya 

respon dari masyarakat. Dengan diciptakannya karya seni oleh seniman, 

diharapkan masyarakat dapat merasakan manfaatnya.  

Penciptaan karya seni membutuhkan kreativitas seniman yang dapat 

menciptakan karya seni dengan pemikiran yang matang. Hal ini dijelaskan 

oleh Sony Kartika (2004: 28) sebagai berikut:  
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“Seniman yang kreatif akan membawa masyarakat ke selera estetik 

yang lebih dalam, bukan selera yang mengarah pada kedangkalan 

seni. Hal tersebut, menuntut kreativitas seniman dalam proses cipta 

seni, secara teoritis membutuhkan pemikiran yang matang. Ada tiga 

komponen dalam proses cipta seni sebagai landasan karya, yaitu : 

tema, bentuk, dan isi”.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis memiliki perencanaan yang 

matang dalam menciptakan karya seni. Penulis menggunakan tiga landasan 

karya dalam penciptaan karya seni, yaitu: tema, bentuk, dan isi. Selain itu, 

penulis juga menciptakan karya seni yang berfungsi sosial, sehingga karya 

seni tidak hanya untuk kepuasan pribadi seniman saja, tetapi juga bermanfaat 

bagi masyarakat.  

Tema yang dipilih penulis sebagai ide penciptaan karya lukis adalah 

kebohongan politik di Indonesia. Tema tersebut merupakan bentuk kritikan 

penulis terhadap permasalahan politik yang sangat kompleks di Indonesia, 

sehingga menjadi objek inspirasi yang mengalir tiada henti dan tanpa batas. 

Dalam hal ini, penulis memilih bentuk karakter Pinokio sebagai simbolisasi 

kebohongan politik di Indonesia. 

Secara fisik, Pinokio memiliki tampilan seperti tokoh Petruk dalam 

cerita pewayangan masyarakat jawa, yaitu sama-sama memiliki hidung yang 

panjang. Meskipun memiliki ciri fisik yang sama, tetapi tokoh Pinokio lebih 

cocok dipilih sebagai karakter yang lekat dengan kebohongan. Sedangkan 

tokoh Petruk hanya mengedepankan ciri fisik yang dikenal masyarakat 

Indonesia, mempunyai hidung panjang, dan memiliki postur tubuh tinggi.  

Petruk sepanjang hidupnya sebagai pelayan dinegara Amarta, bersama Semar, 
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Gareng, dan Bagong, hidup Petruk penuh dengan kedamaian dan kejujuran, 

serta mengedepankan budi pekerti.  

Adapun alasan lain dipilihnya bentuk karakter tokoh Pinokio sebagai 

ide penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut: 

1. pesan moral cerita Pinokio berhubungan dengan tujuan ditentukannya tema 

kebohongan politik di Indonesia oleh penulis. Perlu kita ingat bahwa pesan 

moral dari cerita Pinokio mengajarkan kita untuk tidak melakukan 

kebohongan. Dalam hal ini dapat diambil sebuah pelajaran bagi kita bahwa, 

kejujuran merupakan kunci penting manusia dalam bermasyarakat, sekali 

kita berbohong selamanya kita tidak dipercaya orang lain.  

2. memiliki kesamaan perilaku dengan beberapa elit politik di Indonesia. 

Tokoh Pinokio terkenal dengan sifatnya yang pemalas, suka ingkar janji, 

sering melarikan diri, menjulurkan lidah, dan suka menertawakan Gepeto. 

Gepeto merupakan ayah angkat Pinokio yang bekerja sebagai pembuat 

boneka. Pinokio juga terkenal dengan kenaifan dan kebodohannya, hingga 

dengan mudah diperdaya oleh Rubah dan Kucing yang jahat. Hal ini sama 

dengan karakter beberapa elit politik di Indonesia yang memiliki sifat 

pemalas, suka ingkar janji, lari dari tanggung jawab, dan kerap berlaku 

tidan sopan ketika mengejek lawan politiknya. 

3. Pinokio memiliki keinginan kuat menjadi seorang manusia. Hal ini 

mengingatkan kita pada istilah jawa òDadi Wongò yang merupakan bentuk 

keinginan para elit politik di Indonesia. Istilah ñDadi Wongò berarti 

kesuksesan atau keberhasilan seseorang dalam kehidupannya. Para elit 
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